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ABSTRAK

Pulau Bungin merupakan pulau yang cukup kecil berada dalam administrasi
kecamatan alas kabupaten Sumbawa. Hampir semua masyarakat di pulau bungin diami oleh
suku bajo yang mayoritas sebagai nelayan kemudian berdatang untuk tinggal. Permasalahan
yang cukup di rasakan oleh masyarakat Pulau Bungin seperti naiknya permukaan laut yang
belum bisa di prediksi oleh masyarakat, sehingga tiba — tiba air pasang belum ada antisipasi
dari masyarakat. hal tersebut terus di rasakan oleh masyarakat sehingga permasalahan
tersebut cukup serius bagi masyarakat pulau bungin, ada beberapa kawasan pulau bungin
mengali pengikisan tanah di akibatkan oleh sapuan dari air laut seperti pada bagian jalan
masuk Pulau Bungin, kemudian dermaga, serta bagian yang lain pada Pulau Bungin hal
tersebut sering menjadi perhatian baik dari masyarakat maupun pemerintah desa.
Permasalahan ini tidak akan bisa lepas dari masyarakat pulau bungin melihat letak pulau
bungin berada di tengah laut. Berdasarkan permasalahan tersebut, bagaimana kebertahanan

hidup masyarakat pulau bungin, kecamatan alas, kabupaten Sumbawa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Pada metode
kualitatif dengan menggunakan beberapa metode berupa survei lapangan, wawancara, dan
di sertai dengan dokumentasi. Sedangkan paradigma yang di gunakan pada penelitian ini
menggunakan paradigma induktif.

Hasil yang di peroleh dari penelitian yang dengan wawancara menunjukkan bahwa
kebertahanan hidup masyarakat di dasari oleh kelahiran, tradisi yang sudah menjadi turun
temurun dari nenek moyang, budaya, nelayan, pekerjaan, kekeluargaan, adaptasi, mata
pencarian, pulau bungin penting bagi masyarakat, kebutuhan hidup, mereka sehingga

masyarakat lebih memilih untuk tetak bertahan di pulau bungin.

Kata Kunci : Kebertahanan, Masyarakat, Pulau Bungin.
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ABSTRACT

Bungin Island is a fairly small island in the administration of the alas sub-district of
Sumbawa Regency. Almost all the people on Bungin Island are inhabited by the Bajo tribe,
the majority of whom are fishermen and then come to live. Problems that are quite felt by the
people of Bungin Island such as rising sea levels that cannot be predicted by the community,
so that suddenly the tide has not been anticipated by the community. this continues to be felt
by the community so that the problem is quite serious for the people of Bungin Island, there
are several areas of Bungin Island digging up soil erosion caused by sweeping from sea
water such as at the entrance to Bungin Island, then the dock, and other parts of Bungin
Island it is often a concern of both the community and the village government. This problem
will not be able to be separated from the Bungin Island community considering the location
of Bungin Island in the middle of the sea. Based on these problems, how is the survival of the

people of Bungin Island, alas sub-district, Sumbawa district.

The method used in this research is qualitative method. In qualitative methods using
several methods in the form of field surveys, interviews, and accompanied by documentation.

While the paradigm used in this study uses an inductive paradigm.

The results obtained from research with interviews show that community survival is
based on birth, traditions that have been passed down from ancestors, culture, fishermen,
work, kinship, adaptation, livelihoods, bungin island is important to the community, life
needs, they so that people prefer to stay on bungin island.

Keywords: Resilience, Community, Bungin Island.
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